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ABSTRACT

This study aims to determine the influence of human relations and work motivation on
the performance of employees at bakpia stores in Yogyakarta. The sampling method used was
simple random sampling, with a total sample of 75 employees. Primary data collection was
conducted through the distribution of questionnaires that had been tested for validity and
reliability. The analysis in this study employed multiple linear regression analysis using IBM SPSS
26. The instrument test results indicated that the data were valid and reliable. The t-test results
for the human relations variable showed a t-value of 8.921 > t-table value of 1.666 and a beta
coefficient of 0.661, with a significance value of 0.000 < 0.05, indicating a positive and significant
influence on employee performance. Similarly, the t-test results for the work motivation variable
showed a t-value of 4.065 > t-table value of 1.666 and a beta coefficient of 0.301, with a
significance value of 0.000 < 0.05, meaning that work motivation also has a positive and
significant influence on employee performance. The F-test results showed that human relations
and work motivation simultaneously have a significant effect on employee performance, with an
F-value of 164.832 > F-table value of 3.12 and a significance value of 0.000 < 0.05. Based on the
coefficient of determination, the Adjusted R Square value was 0.816, meaning that 81.6% of the
variations in employee performance are explained by human relations and work motivation
variables, while the remaining 18.4% is influenced by other variables not included in this
research model.
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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahuipengaruh human relation dan motivasi
kerja terhadap kinerja karyawan toko bakpia di kota Yogyakarta. Metode yang digunakan
dalam pengambilan sampel adalah simple random sampling dengan sampel sebanyak 75
karyawan. Pengumpulan data primer dilakukan dengan penyebaran kuesioner yang telah
diuji validitas dan reliabilitasnya. Analisis dalam penelitian ini menggunakan analisis regresi
linear berganda dengan menggunakan program IBM SPSS 26. Hasil intrumen penelitian
menunjukkan valid dan reliabel. Pada hasil uji t variabel human relation nilai t hitung 8,921 >
t tabel 1,666 dan nilai beta sebesar 0,661 dengan nilai signifikan 0,000 < 0,005 yang berarti
memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja karyawan. Hasil uji t variabel
motivasi kerja nilai t hitung 4,065 > t tabel 1,666 dan nilai beta sebesar 0,301 dengan nilai
signifikan 0,000 < 0,05 yang berarti memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja
karyawan. Pada hasil uji F menunjukkan bahwa human relation dan motivasi kerja secara
simultan berpengaruh signifikan terhadap kinerja karyawan dengan nilai f hitung 164,832 > f
tabel 3,12 dengan nilai signifikan sebesar 0,000 < 0,05. Berdasarkan hasil koefisien
determinasi, menunjukkan nilai Adjusted R Square sebesar 0,816 artinya 81,6% perubahan
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pada variabel kinerja karyawan dijelaskan oleh variabel human relation dan motivasi kerja,
sementara sisanya 18,4% dipengaruhi oleh variabel lain yang tidak dimasukkan ke dalam
model penelitian.

Kata Kunci: Human Relation, Motivasi Kerja, Kinerja Karyawan

PENDAHULUAN

Indonesia memiliki kekayaan sumber daya alam dan budaya yang beragam,
seperti industri makanan yang berkembang pesat. Salah satu industri makanan
tradisional yang mengalami pertumbuhan signifikan adalah industri bakpia di Kota
Yogyakarta. Produk bakpia yang beragam dan inovatif telah menarik banyak
wisatawan, baik lokal maupun mancanegara. Namun, meningkatnya jumlah pelaku
usaha bakpia menyebabkan persaingan ketat, baik dalam hal kualitas produk maupun
pelayanan terhadap konsumen.

Kinerja karyawan menjadi faktor utama dalam keberhasilan perusahaan.
Menurut Dessler, (2015) kinerja karyawan mencakup hasil kerja serta proses dan
perilaku dalam mencapai tujuan perusahaan. Teori Dua Faktor Herzberg menjelaskan
bahwa kinerja dipengaruhi oleh faktor motivator, seperti pengakuan dan kesempatan
berkembang, serta faktor hygien, seperti hubungan kerja dan lingkungan kerja yang
kondusif. Karyawan yang merasa dihargai dan memiliki lingkungan kerja yang baik
akan lebi termotivasi untuk berkontribusi secara optimal. Selain itu, hubungan
antarpribadi dalam perusahaan atau human relation memiliki peran penting dalam
menciptakan suasana kerja yang kondusif dan meningkatkan produktivitas (Puspita
et al, 2023). Hubungan baik antara atasan dan bawahan dapat meningkatkan
semangat kerja serta menciptakan komunikasi yang efektif, dan berdampak positif
pada kinerja karyawan (Salliyuana et al., 2024).

Motivasi kerja juga menjadi faktor penting dalam meningkatkan kinerja
karyawan. Motivasi meliputi dorongan internal dan eksternal yang membuat
karyawan bekerja dengan dedikasi dan komitmen yang tinggi. Faktor internal
mencakup rasa pencapaian dan keinginan untuk berkembang, sementara faktor
eksternal meliputi insentif dan penghargaan dari perusahaan. Karyawan yang
termotivasi dengan baik akan lebih produktif dan inovatif dalam pengembangan
produk, termasuk dalam industri bakpia yang terus berinovasi sesuai dengan selera
pasar (Anggraini, 2024).

Penelitian sebelumnya menunjukkan hasil yang beragam terkait human
relation dan motivasi terhadap kinerja karyawan. Kusuma et al.,, (2022) menyatakan
bahwa human relation dan motivasi tidak memiliki pengaruh signifikan terhadap
kinerja karyawan, sementara penelitian yang dilakukan oleh Irnanda et al. (2019)
menunjukkan bahwa human relation dan motivasi berpengaruh signifikan terhadap
kinerja karyawan.

Berdasarkan latar belakang tersebut maka penulis tertarik untuk membahas
tentang “Pengaruh Human relation dan Motivasi Kerja Terhadap Kinerja Karyawan
Bakpia di Kota Yogyakarta”.
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TINJAUAN LITERATUR

Human relation

Menurut Goleman (2017) human relation berfokus pada kemampuan individu
untuk berinteraksi dengan orang lain secara efektif, termasuk kemampuan untuk
memahami dan mengelola emosi diri sendiri dan orang lain. Hubungan yang baik
antara karyawan dan atasan serta antar sesama karyawan dapat menciptakan
lingkungan kerja yang positif. Human relation adalah hubungan manusiawi secara
keseluruhan yang terjalin dengan baik, baik berupa formal maupun informal yaitu
antara atasan dengan bawahan yang bina dan dipelihara sehingga tercipta tujuan
(Siagan, 2016). Human relation dibagi menjadi dua yaitu, human relation dalam arti
luas dan human relation dalam arti sempit. Human relation dalam arti luas adalah
interaksi antara seseorang dengan orang lain dalam berbagai situasi dan dalam
semua bidang kehidupan. Sedangkan human relation dalam arti sempit adalah
interaksi antara seseorang dengan orang lain. Interaksi di sini hanyalah dalam situasi
kerja dalam organisasi (work organization) (Effendy, 2018).

Indikator adalah suatu alat yang digunakan untuk mengukur sesuatu proses
tertentu untuk mencapai tujuan. Menurut Afrian dan Kasmiruddin (2017)
menyatakan bahwa indikator human relation adalah sebagai berikut:

1. Adanya komunikasi
2. Adanya pengarahan
3. Adanya keterbukaan

Motivasi Kerja
Motivasi adalah dorongan atau alasan yang mendorong seseorang untuk
melakukan suatu tindakan atau mencapai tujuan tertentu. Menurut Robbins (2016)
motivasi merupakan kesediaan untuk melaksanakan upaya tinggi untuk mencapai
tujuan-tujuan keorganisasian yang dikondisikan oleh kemampuan upaya untuk
memenuhi kebutuhan individual tertentu. Menurut S.P. Hasibuan (2017) motivasi
berasal dari kata latin movere yang berarti dorongan atau menggerakkan. Motivasi
(motivation) dalam manajemen hanya ditunjukkan pada sumber daya manusia
umumnya dan bawahannya khususnya. Motivasi mempersoalkan bagaimana caranya
mengarahkan daya dan potensi bawahan, agar mau bekerja sama secara produktif
berhasil mencapai dan mewujudkan tujuan yang telah ditentukan. Menurut
Kurniawan, (2022) motivasi kerja adalah suatu set atau kumpulan perilaku yang
memberikan landasan bagi seseorang untuk bertindak dalam suatu cara yang
diarahkan pada tujuan spesifik tersebut.
Menurut Hasibuan (2020) motivasi memiliki indikator motivasi kerja sebagai

berikut:

1. Kebutuhan Fisik

2. Kebutuhan Rasa Aman dan Keselamatan

3. Kebutuhan Sosial

4. Kebutuhan akan Penghargaan sesuai dengan Kemampuannya
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Kinerja Karyawan

Menurut Afandi (2021) kinerja atau yang bisa juga disebut dengan
performance merupakan hal yang diperlukan dalam perusahaan karena untuk
mencapai tujuan perusahaan, seseorang di dalam organisasi melaksanakan tugas dan
tanggung jawabnya masing-masing agar dapat hasil kerja yang sesuai. Kinerja adalah
hasil yang dicapai oleh individu atau kelompok dalam melaksanakan tugas mereka,
yang berkontribusi langsung pada pencapaian tujuan perusahaan.

Kinerja adalah kualitas dan kuantitas output yang dihasilkan oleh karyawan
atas dasar bentuk kontribusi dalam perusahaan dengan penggunaan waktu output
yang baik Adamy (2016). Kinerja adalah ukuran yang mencakup kualitas dan
kuantitas hasil kerja yang dihasilkan oleh karyawan dalam periode waktu tertentu,
dengan memperhatikan bagaimana mereka menggunakan waktu dan sumber daya
yang ada. Kinerja yang baik bukan hanya soal menghasilkan banyak pekerjaan, tetapi
juga soal menghasilkan pekerjaan dengan kualitas tinggi dan menyelesaikannya
dengan tepat waktu. Oleh karena itu, kinerja yang optimal akan menciptakan
kontribusi yang besar terhadap kemajuan dan tujuan perusahaan.

Menurut Robbins (2016) indikator kinerja adalah alat untuk mengukur sejauh
mana pencapaian kinerja karyawan. Beberapa indikator untuk mengukur kinerja
karyawan adalah sebagai berikut:

1. Kualitas Kerja
Kuantitas
Ketepatan Waktu
Efektivitas
Kemandirian

v W

Perumusan Hipotesis

1. Pengaruh Human relation Terhadap Kinerja Karyawan

Human relation merupakan hubungan antara individu dalam suatu
perusahaan. Human relation yang baik dapat menciptakan kinerja karyawan yang
optimal. Kinerja karyawan adalah tingkat efektivitas dan efisiensi yang dicapai oleh
karyawan dalam melaksanakan tanggung jawab mereka.

Penelitian yang dilakukan oleh Irnanda et al, (2024) dengan judul “Pengaruh
Human relation, dan Lingkungan Kerja Terhadap Kinerja Karyawan PT. Sindu
Amritha Kota Pasuruan” berdasarkan hasil penelitian menunjukkan bahwa human
relation membentuk hubungan yang baik antara individu di dalam organisasi maka
akan berdampak pada peningkatan kinerja karyawan. Hasil penelitian yang dilakukan
oleh Nadapdap (2017) dengan judul “Analisis Pengaruh Human relation Terhadap
Kinerja Karyawan pada PT. Perkebunan Nusantara III (Persero) Medan”
menunjukkan hasil bahwa human relation berpengaruh signifikan terhadap kinerja
karyawan pada PT. Perkebunan Nusantara III (Persero) Medan. Hasil ini memperkuat
penelitian sebelumnya yang menyatakan bahwa human relation dapat meningkatkan
kinerja karyawan.

Berdasarkan hasil penelitian di atas maka dapat ditarik hipotesis sebagai
berikut:
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H1: Human relation berpengaruh positif terhadap kinerja karyawan.

2. Pengaruh Motivasi Kerja Terhadap Kinerja Karyawan

Motivasi kerja merupakan dorongan internal dan eksternal yang
mempengaruhi individu untuk mencapai tujuan perusahaan. Motivasi karyawan yang
baik terhadap perusahaan akan meningkatkan kualitas kinerja karyawan (Zakiah dan
Dwiridotjahjono, 2021).

Hasil penelitian yang dilakukan oleh Sembiring (2020) dengan judul
“Pengaruh Motivasi dan Lingkungan Kerja Terhadap Kinerja Karyawan pada Bank
Sinarmas Medan” dari hasil penelitian tersebut menyatakan bahwa pengaruh
motivasi terhadap karyawan cukup baik perusahaan memberikan kesempatan
kepada karyawan yang berprestasi untuk dipromosikan ke jenjang jabatan yang lebih
tinggi. Penelitian Hotiana dan Febriansyah (2018) dengan judul “Pengaruh Motivasi
dan Stres Kerja Terhadap Kinerja Pegawai (Studi pada bagian Kepegawaian dan
Organisasi Biro Umum, Kepegawaian dan Organisasi Kementrian Pariwisata RI)
menyatakan bahwa hasil penelitian ini menunjukkan bahwa motivasi berpengaruh
signifikan terhadap kinerja pegawai.

Berdasarkan hasil penelitian di atas maka dapat ditarik hipotesis sebagai
berikut:

H2: Motivasi kerja berpengaruh positif terhadap kinerja karyawan.

3. Pengaruh Human relation dan Motivasi Kerja secara simultan Terhadap
Kinerja Karyawan

Kinerja karyawan dipengaruhi oleh human relation dan motivasi kerja
karyawan yang memilki hubungan baik antara sesama karyawan dan atasan, serta
memiliki motivasi kerja yang tinggi akan menunjukkan kinerja yang lebih optimal.

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan oleh Sullaida (2021) dengan
judul “Pengaruh Human relation dan Motivasi Kerja Terhadap Kinerja Pegawai pada
Dinas Bina Marga Kabupaten Aceh Utara” menyatakan bahwa human relation dan
motivasi kerja memiliki pengaruh yang signifikan terhadap kinerja pegawai.
Penelitian Nabillah et al (2024) dengan judul “Pengaruh Komunikasi, Human relation,
dan Motivasi terhadap Kinerja Karyawan PT. Daha Mulia Valasindo” menyatakan
bahwa komunikasi yang efektif, human relation, dan motivasi kerja memiliki
pengaruh yang signifikan terhadap kinerja karyawan. Ketika komunikasi di dalam
perusahaan berjalan dengan lancar, informasi yang diperlukan dapat disampaikan
dengan jelas dan tepat waktu yang membantu karyawan dalam menjalankan tugas
mereka dengan efisien. Selain itu, hubungan antar individu yang baik dalam
perusahaan akan menciptakan suasana kerja yang harmonis, sehingga dapat
meningkatkan kerjasama tim. Motivasi yang tinggi juga berperan penting dalam
mendorong karyawan untuk mencapai tujuan perusahaan dalam meningkatkan
kinerja karyawan.

Berdasarkan hasil penelitian di atas maka dapat ditarik hipotesis sebagai
berikut:
H3: Human relation dan Motivasi Kerja Secara Simultan Berpengaruh Positif

Terhadap Kinerja Karyawan
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Kerangka Pemikiran

Human relation

(X1) H1
H3 Kinerja
//> Karyawan
Q H2 ()

Motivasi Kerja
(X2)

Hipotesis

Hipotesis adalah satu kesimpulan sementara yang belum final, jawaban
sementara, dugaan sementara yang merupakan konstruk peneliti terhadap masalah
penelitian yang menyatakan hubungan antara dua variabel atau lebih variabel
(Nurdin dan Sri Hartati, 2019). Adapun hipotesis dalam penelitian ini adalah sebagai
berikut:
H1: Human relation berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja karyawan.
H2: Motivasi kerja berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja karyawan.
H3: Human relation dan motivasi kerja secara simultan berpengaruh positif dan

signifikan terhadap kinerja karyawan.

METODE PENELITIAN

Jenis metode penelitian pada penelitian ini adalah deskriptif kuantitatif.
Populasi dalam penelitian ini adalah karyawan bakpia di Kota Yogyakarta dengan
jumlah sampel sebanyak 75 responden. Sampel tersebut diambil berdasarkan rumus

solvin berikut:
300

- 75
"= 1+300(0,1)2

Data diperoleh menggunakan kuesioner Google Form yang disebarkan secara
online. Setelah semua data terkumpul kemudian diolah menggunakan alat uji SPSS
versi 26.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Hasil

Analisis Regresi Linear Berganda
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Analisis regresi linear berganda digunakan untuk memahami hubungan
antara satu variabel dependen dengan dua atau lebih variabel independen. Adapun
hasil uji regresi linear berganda adalah sebagai berikut:

Tabel 1. Hasil Uji Regresi Linear Berganda

Coefficientsa
Unstandardized  Standardized
Coefficients Coefficients
Std.

Model B Error Beta t Sig.

1 (Constant) 1,151 1,077 1,609 ,289
Human relation ,506 ,057 ,661 8,921 ,000
Motivasi Kerja ,205 ,050 , 301 4,065 ,000

Dependent Variable: Kinerja Karyawan

Sumber Data: Hasil Penelitian 2025

Berdasarkan Tabel 1 di atas menunjukkan hasil uji persamaan regresi sebagai
berikut:
Y =(1,151) + (0,506) X1+ (0,205) X2

Berdasarkan persamaan regresi tersebut dapat dijelaskan sebagai berikut:

1. Nilai konstanta (a) 1,151 dapat dinyatakan jika variabel human relation dan
motivasi kerja nilainya adalah nol, maka kinerja karyawan memiliki
hubungan yang positif.

2. Nilai koefesien regresi X1 human relation sebesar 0,506 menyatakan bahwa
apabila human relation meningkat maka kinerja karyawan akan meningkat.

3. Nilai koefesien regresi X2 motivasi kerja sebesar 0,205 menyatakan bahwa
jika motivasi kerja meningkat maka kinerja karyawan akan meningkat.

Berdasarkan hasil uji regresi linear berganda Human relation (X1), Motivasi
Kerja (X2) dan Kinerja Karyawan (Y) variabel yang memiliki pengaruh lebih besar
adalah Human relation (X1) sebesar 0,506 sedangkan Motivasi Kerja (X2) 0,205.

Uji Hipotesis
Ujit

Uji secara parsial adalah uji statistik yang digunakan untuk mengetahui
pengaruh masing-masing variabel independen terhadap variabel dependen dalam
analisis regresi. Uji parsial menggunakan tingkat signifikan sebesar 0,05. Uji t dapat
dilihat dari nilai sig < 0,05 dan nilai t hitung > t tabel maka terdapat pengaruh yang

signifikan antara variabel independen terhadap variabel dependen. Adapun hasil uji
t dapat dilihat pada tabel berikut:
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Tabel 2. Hasil Uji Parameter Individual

656-2871 E-ISSN 2656-4351

Coefficientsa
Unstandardized Standardized
Coefficients Coefficients
Std.
Model B Error Beta t Sig.
1 (Constant) 1,151 1,077 1,609 ,289
Human relation ,506 ,057 ,661 8,921 ,000
Motivasi Kerja ,205 ,050 , 301 4,065 ,000

Dependent Variable: Kinerja Karyawan

Sumber Data: Hasil Penelitian 2025

Berdasarkan Tabel 2 hasil uji t menujukkan bahwa:

1. Variabel human relation (X1) berpengaruh positif signifikan terhadap kinerja
karyawan, hal ini ditunjukkan oleh nilai sig sebesar 0,000 < 0,5 dan nilai beta
sebesar 0,661 serta t hitung 8,921 > 1,666 t tabel yang menyatakan H1 diterima.

2. Variabel motivasi kerja (X2) berepngaruh positif signifikan terhadap kinerja
karyawan, hal ini ditunjukkan oleh nilai sig sebesar 0,000 < 0,5 dan nilai beta
sebesar 0,301 serta t hitung 4,065 > 1,666 t tabel yang menyatakan bahwa H2

diterima.

Uji F

Uji simultan adalah metode statistik yang digunakan untuk menguji pengaruh
variabel independen secara simultan terhadap variabel dependen. Kriteria pengujian
uji F yaitu jika nilai F hitung > f tabel dan nilai signifikan < 0,05 maka variabel
dinyatakan secara simultan berpengaruh dan signifikan terhadap variabel dependen.

Hasil uji F pada penelitian ini dapat dilihat pada tabel berikut:

Tabel 3. Hasil Uji Simultan (Uji F)

ANOVAa
Model Sum of df Mean F Sig.
Squares Square
1 889,316 2 444,658 164,832 ,000p
Regression
Residual 194,231 72 2,698
Total 1083,547 74

Dependent Variable: Kinerja Karyawan

Predictors: (Constant), Human relation, Motivasi Kerja

Sumber Data: Hasil Penelitian 2025

Berdasarkan Tabel 3 hasil uji F menunjukkan bahwa human relation dan
motivasi kerja secara simultan berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja
karyawan, karena nilai signifikansi menunjukkan sebesar 0,000 < 0,05. Hal ini
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menunjukkan bahwa Ho ditolak dan Ha diterima oleh karena itu, secara keseluruhan
variabel Human relation (X1) dan Motivasi Kerja (X2) memiliki pengaruh yang
signifikan terhadap Kinerja Karyawan (Y).

Uji Koefisien Determinasi (R2)

Koefisien determinasi (Adjusted R2) adalah ukuran dalam analisis regresi
yang menunjukkan seberapa besar variabel independen mampu menjelaskan variasi
variabel dependen dalam suatu model. Nilai (R2) berkisar antara nol hingga satu. Nilai
(R?2) yang mendekati nilai 1 menunjukkan model regresi yang baik dalam
menjalankan variasi data. Nilai (RZ) yang mendekati nilai 0 menunjukkan model
regresi kurang baik dalam menjalankan variasi Ghozali (2018).

Hasil uji koefisien determinasi dapat dilihat pada tabel berikut:

Tabel 4. Hasil Uji Koefisien Determinasi (Adjusted R2)

Model Summary?
Adjusted R Std. Error of
Model R R Square Square the Estimate
1 ,9062 ,821 ,816 1,64245
Predictors (Constant), Human relation, Motivasi Kerja

Dependent Variable: Kinerja Karyawan

Berdasarkan Tabel 4 hasil uji koefisien determinasi menunjukkan bahwa
seberapa besarnya pengaruh variabel independen terhadap variabel dependen. Pada
tabel di atas menunjukkan nilai Adjusted R2 sebesar 0,816 yang artinya 81,6% variasi
pada variabel kinerja karyawan dijelaskan oleh variabel human relation dan motivasi
kerja, sementara sisanya dipengaruhi oleh variabel lain yang tidak dimasukkan ke
dalam model penelitian.

Pembahasan
Pembahasan data pada penelitian yang sudah diuji menggunakan tiga metode
hipotesis yang telah diajukan yaitu sebagai berikut:

Pengaruh Human relation Terhadap Kinerja Karyawan

Pada penelitian ini hasil hipotesis pertama yang telah diuji menunjukkan nilai
signifikan untuk variabel human relation yaitu sebesar 0,000 < 0,05 dan nilai t hitung
8,921 > 1,666. Maka hipotesis pada penelitian ini H1 dinyatakan diterima.
Berdasarkan hasil tersebut menunjukkan bahwa semakin meningkat human relation
maka kinerja karyawan akan semakin meningkat.

Hubungan antar manusia (human relation) dalam berbagai aspek, seperti
komunikasi, kerja sama, empati, dan kepedulian menjadi faktor penting dalam
lingkungan kerja industri bakpia di Kota Yogyakarta. Setiap karyawan dihargai atas
dedikasi dan perannya, tanpa memandang latar belakang jenis kelamin, usia dan
pengalaman. Hubungan yang baik antar individu tidak hanya menjadi nilai utama
yang dijunjung, tetapi juga menjadi kekuatan dalam menciptakan suasana kerja yang
harmonis dan produktif. Dengan interaksi yang saling menghargai karyawan dapat
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bekerja dengan nyaman, tenang, serta menemukan solusi yang inovatif dalam
menghadapi tantangan pekerjaan.

Penerapan human relation yang baik ini berdampak langsung pada kinerja
karyawan. Ketika karyawan merasa dihargai dan diperhatikan, motivasi kerja akan
meningkat sehingga mendorong karyawan untuk memberikan kontribusi yang
terbaik dalam melakukan pekerjaan. Lingkungan kerja yang penuh dukungan dan
komunikasi yang terbuka akan menciptakan semangat kebersamaan yang akan
berdampak pada peningkatan kualitas produk bakpia yang dihasilkan.

Selain itu, hubungan kerja yang harmonis akan membantu industri Bakpia di
Kota Yogyakarta untuk terus berkembang dan bersaing di pasar. Dengan adanya
interaksi positif antara karyawan, mereka lebih mudah menyesuaikan diri dengan
kebutuhan pelanggan serta menciptakan inovasi yang baru dan menarik.

Dengan demikian, membangun hubungan kerja yang baik di industri Bakpia
bukan hanya tentang menciptakan lingkungan yang nyaman dan harmonis, tetapi
juga kontribusi pada peningkatan produktivitas dan kualitas kerja. Suasana kerja
yang positif tidak hanya mencerminkan kinerja yang lebih baik, tetapi juga
memberikan daya saing yang kuat bagi industri Bakpia dalam mempertahankan dan
memperluas pasarnya. Hasil penelitian ini didukung dalam penelitian yang dilakukan
oleh Nadapdap (2017) menunjukkan bahwa human relation berpengaruh positif dan
signifikan terhadap kinerja karyawan.

Pengaruh Motivasi Kerja Terhadap Kinerja Karyawan

Pada penelitian ini hasil hipotesis pertama yang telah diuji menunjukkan nilai
signifikan untuk variabel human relation yaitu sebesar 0,000 < 0,05 dan nilai t hitung
4,065 > 1,666. Maka hipotesis pada penelitian ini H2 dinyatakan diterima.
Berdasarkan hasil tersebut menunjukkan bahwa semakin meningkat motivasi kerja
maka kinerja karyawan akan semakin meningkat.

Penerapan motivasi kerja memiliki dampak langsung terhadap kinerja
karyawan Bakpia di Kota Yogyakarta. Ketika karyawan merasa dihargai, didukung
dan diberikan kesempatan untuk berkembang, mereka lebih bersemangat dalam
melakukan pekerjaan. Karyawan menjadi lebih termotivasi untuk mencapai target
perusahaan, merasa percaya diri dalam memberikan kontribusi, serta lebih
berantusias dalam berbagi ide dan mengambil inisiatif di lingkungan kerja yang
kondusif. Motivasi kerja yang baik memberikan dampak peningkatan loyalitas dan
kepuasan karyawan. Ketika karyawan merasa dihargai dan memiliki prospek yang
jelas dalam karier, mereka cenderung lebih lama bertahan dalam perusahaan. Hal ini
membantu industri bakpia di Kota Yogyakarta dalam mempertahankan tenaga kerja
yang berpengalaman. Selain itu, lingkungan kerja yang positif memberikan
kesempatan bagi setiap individu untuk berkembang tanpa adanya hambatan atau
perlakuan yang tidak adil.

Secara keseluruhan, membangun motivasi kerja di industri Bakpia di Kota
Yogyakarta bukan hanya sekedar menciptakan lingkungan yang nyaman dan
mendukung, tetapi juga mendorong peningkatan kinerja karyawan dan memberikan
manfaat bagi perusahaan. Dengan memastikan setiap karyawan merasa dihargai dan
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termotivasi, industri Bakpia dapat terus berkembang, mempertahankan kualitas
produk, serta memperkuat daya saing di pasar yang semakin kompetitif.

Hasil penelitian ini didukung oleh penelitian yang dilakukan Hotiana dan
Febriansyah (2018) yang menyatakan bahwa hasil penelitian motivasi kerja
berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja karyawan.

Pengaruh Human relation dan Motivasi Kerja Terhadap Kinerja Karyawan

Pada penelitian ini hasil hipotesis ketiga menunjukkan bahwa nilai f hitung >
f tabel yaitu 164,832 > 3,12. Maka dapat disimpulkan bahwa human relation dan
motivasi kerja secara simultan atau bersama-sama berpengaruh signifikan terhadap
kinerja karyawan.

Human relation yang baik dan motivasi kerja yang tinggi memiliki dampak
signifikan terhadap kinerja karyawan industri Bakpia di Kota Yogyakarta. Ketika
karyawan merasa dihargai dan berkomunikasi satu sama lain, karyawan cenderung
lebih bersemangat dan berkomitmen terhadap pekerjaan. Rasa saling menghargai
dapat menciptakan suasana yang nyaman, di mana setiap individu merasa bebas
untuk berkontribusi dan memiliki kesempatan yang sama untuk berkembang. Dalam
lingkungan yang mendukung human relation yang positif dan motivasi kerja,
kolaborasi antar karyawan menjadi lebih efektif. Karyawan dapat saling belajar,
memperluas relasi, dan menghargai perspektif yang berbeda. Hal ini tidak hanya
meningkatkan Kkreativitas, tetapi juga memperkuat hubungan antarpribadi yang
semuanya berkontribusi pada peningkatan kinerja secara keseluruhan.

Lebih dari sekedar menciptakan lingkungan kerja yang harmonis, penerapan
human relation yang baik dan motivasi kerja di industri Bakpia adalah tentang
menciptakan nilai tambah bagi perusahaan. Hal ini menghasilkan karyawan yang
lebih bersemangat, berkolaborasi yang lebih baik, dan retensi karyawan yang lebih
tinggi yang keseluruhannya berkontribusi pada kinerja perusahaan yang unggul demi
keberlanjutan di masa depan.

Hasil penelitian ini didukung oleh penelitian Nabillah et al (2024) yang
menyatakan bahwa human relation dan motivasi kerja secara simultan berpengaruh
signifikan dan positif terhadap kinerja karyawan.

KESIMPULAN

Berdasarkan hasil uji yang telah diteliti mengenai Pengaruh Human relation
Dan Motivasi Kerja Terhadap Kinerja Karyawan Bakpia Di Kota Yogyakarta maka
dapat diambil kesimpulan sebagai berikut:

1. Human relation berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja
karyawan sehingga H1 diterima, apabila human relation meningkat maka
kinerja karyawan akan meningkat.

2. Motivasi kerja berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja karyawan
sehingga H2 diterima, apabila motivasi kerja meningkat maka kinerja
karyawan akan meningkat.

3. Human relation dan Motivasi kerja secara simultan berpengaruh positif dan
signifikan terhadap kinerja karyawan sehingga H3 diterima, apabila human
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relation dan motivasi kerja meningkat maka kinerja karyawan akan
meningkat.
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